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' GADAI MENURUT HUKUM ADAT -
| (Suaw telaah meﬁgemg' gada& gahma)

f ."_-:daﬁ B A -"&rSumantn

Gadai sebagai Suain institusi hukum dalam buknm gadai tidak hanya berkenaan dengan
tanakh saja, melainkan fuga meliput benda-benda Jainnya. Sehubungan dengan it tulis-
aiini akdn membahas objek gadai lainnya yaitu mengenai gadai pohon, dalam rangka
menambah wawasan dibidanghukum adat khususnya mengenai masalah gadai. Gadat
pehon; masnh sangal terbalas bahasanya dalam khasanah literatur hukuom adat. Salah
safu sebabnya bahwa keheradaan gadai pohon. udak banyak terdapat dl masyarakat
lndones:a Dari penellllan peuuils dapat dl asumsnkau bahwa se!ama tmgkat homagem-

nto 1981 Iman Sud;yat 1978; Hilman Hadlkusuma 1982} yang
_ | hukum tzdak akan mengenyampmgkan institusi gadai. Satn
hal yang perlu dlperhankan bahwa dalam banyak hteratur tersebut gadaj yang
dikaji lebih ditekankan pada gadai tanah. Sedangkan mengenax gadax benda-
benda selain tanah karang mendapat mendapat perhanan '
Sekiranya diteliti dengan cermat, uraia ',’semacam itu bersumber pada
‘_e‘r_ I—Iaar an {1950) Dalam hal i ini, karya Ter Haar an itu’ ‘sendiri
hanya sepintas mengemukakan gadai benda-benda selain tanah. Apa vane telah




uralanéadai pohoz; akan :-dlpergunékén'pengemah-pengeman dasa.r 51stem :
. hukum (Purnadi-Purbacaraka dan Seerjorio Soekanto 1979 -him:46- 49)

. som. met de afspraak dat degene, dle overdroeg, het recht zal hebben den grond :
‘ot zicht te.doen. terugkeren door betahng van een gelijk bedrag.” - '_

: {terjemahan bebasnya o ”Transakm yang: dalam transaksx itu tanah.diserah- -

kan kapada plhak lain terhadap suatu’ pembayaran secara tunai, dengan j janji

' bahwa ‘orang ang' menyerahkah ‘akan’ -mempunyai-hak untuk- menyuruh_'
mengembahkan tanah:melalui: pembayaran ‘yang berjumlah 'sama.”) '

L Selanjutnya terdapat beberapa macam gadai yaitu.{Ter Haar Bzn. 1950

_ him 94—95) .

‘Gadai bxasa, yaitu penggadal dapat menebu setiap saat. Pembatasannya ot
-adalah satu tahun panen; atan apabila di atastanah tersebut masih terdapat |

tumbub-tumbuhan yang’ belum;zd;pet:k hasilnya.: o :
VGadai jangka waktu: Dalam gadau Ani blasanya dxbedakan antara:;

Gada: 3angka waktu larang tebus, tcr]ach apabﬂa autara penggadax &engan
enerima; gadal d}tentukan, bahwa untuk: 3azagka waktu tertentu: pengga-

Jangka "waktu' tersebut telah b@ria]u, gadal u:u memadl gadaa blasa '
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* 20:/Gadsi jangka' waktiv'wajib tebus; yaitu gadai yang oleh penggadai dan
enerima gadaiditentukan; bahwa:dalamjangka tertentirtanah harus: dis
'_bus 0leh penggadal Apahﬁa %:anah tersebut tidak dztebus anaka hﬂang-

- 2. Terang, yaitu keikuisertaan kepala desa untuk:mengetahui adanya:ada:
va'dan dalam rangka sahnya serta: perhndungan terhadap para p;hak yang
terlibats :dalam ‘transaksi' tersébut; G R 5
‘Dalam kaitannya dengan: gadat; bendawbenda seiam tanah T er Haa: Bm.
‘hanya menyatakan {Ter: Haar Bzn: 1950 :him.-90; 420)7 1 w5
"Vari'de kKontanté handelingen inhet’ vermogensrecht isde gmnd het sterk
verheersend objekti:Met grond gelijkte ‘stellen zijnivisvijvers:en-ander
‘water,"waarop individuele rechten gevenstigd kunnen worden. Voortsizijn
‘bomen'daarvan het: voorwerp, en: hulzen mdien le met het woonerf samen
worden: verkocht ofiverpand. ™ At dls . r 50
(terjemahan bebasnya : Dari perbuatanuperbuatan secara tunax daiam
hukum harta kekayaan tanah adalah obyek yang:dikuasai‘secara kuat:
Dapat disamakan dengan tanah adalah kolam-kolam ikan, dan berikut
7aif; yang di atasnyahdk-hakindividual‘dapat diberikan: Selanjutnya ada-
lah'pohon:pchonidari itu semua; ~dasd rumahsrumah’ jika semug ltu dengan
pekarangan chjual ataw’ dlgadaakan besama—sama : gL ERD N

'5"f'=-‘-'Mengen‘az bendaébenda selai tanah,' -’I‘er'i-l'aar an.‘, menyatakan {1956
hlm' 120;cf. .van-Dijk 1979 « hlm: 74)) :"In pand geven:(megangkan, mal.,
njekelake, javi) van-voerwerpen:geschied door ter hand stelling,” (terjemah-
* an bebdsnya‘r dalamispemberian gadai: (megangkan ma} njekeiake, jav.).dari
veénda-benda:itu terjadi secara fisikiyas: aeu : i
Berdasarkan penjelasan semacam ini, orang dapat mengamkan bahwa
dalam gadai benda-benda selain tanah tidak diperlukan syarat terang. Dengan -
demikian sahnya 'peristiwa’gadai‘benda:benda selain:tanah terjadi pada saat
pembayaran‘danpenyerahan benda yang digadaikan: Namin demikian dapat
pula orang mengartikan pernyataan tersebut sebagai-bahwa dalam gadai benda-
benda selain-tanah; syarat terang tetap berlaku, {€tapi penyerahannya dilaku-
kan secara konkrit.

“z+Dalamhal peralihan ' hak; berbeda déngan:pandangan Ter Haar Bzn/,
Soepomo dan Hilman Hadikusuma 'menyaiakan bahwa pemegang gadai mem-
petoleh hak tunggal untuk memetik hasil-hasil pohon vang digadaikan. bagi
diri sendiri; sampai uang ‘gadai-dibayar-kembali (Soepomo 1982 him. 170;




" maya adalah gada1 biasa.’ T erkadang (dan hal itu sanoat garang tergadl) 1
lakiikan pu]a gadax 1arang ‘tebus Sedangkan’ gadal waglb tebus menurut warga
desa tersebut beiu__rf_: pernah chlakukan :

sebagai salah satu cdra tolong meno-
long’ antar sesama wargaf-d sa Sebagal aklbat pandangan yang demikian ini,
mereka’ memandang adalah fidak” seyogyanva apab:!a mereka memberatkan
p}hak penggadai vang sedang dalam keadaan’ tidak menguniungkan Artxnya,
dengan dilakukannya gadai wajib'tebus, maka’ Tuang gerak panggadai ‘diba-
tasi; Pilihan’ terhadap gadaz biasa dﬂakukan karéna menurut mereka, pihak
penogadaz dapat menebus 3¢ ap ‘pada’ waktu dxa'mampu meiakukan hal
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_ fu haka 1--sudtu Jalan keluar untuk menngankau beban pxhak ‘benggadai.

bnlum .nampu me}akukan itu. Dﬁngan lam perkataan gadaz Wa}lb tebus lebah

mementingkan, pihak pemegang gadai atau pihak vang mempunyai uang.
4 dalam hal penggadaian, biasanya para pcm;hk pohon vang mencari pihak
nenenma gadaa Mereka bxasanya mendatangi warga desa yang mampu (yang

i 'bms*m\a memiliki pekerjaan di samping petani juga pedagang). . i
; Para warga desa Rancamaya cenderung memilih. bentuk gadm danpada
_meiakukan jual !epas atau sistem ijon. Saldh satu, sebab adalah penggadaian
dapat dilakukan setiap saat. Pelepasan hak secara gadai memungkmkan
mereka suatu saat dapat memiliki kembali pohon mereka melalui penebusan.
Sedangkan sistem ijon baru bisa dilakukan pada saat pohon telah berbuah,
Di pihak lain, kebutuhan akan uang dapat teriadi setiap saat. Mereka
memandang bahwa sistem ijon cukup merugikan karena harga buah menjadi
sangat murah serta hal itu dilakukan dengan orang yang tidak bertermpat
tinggal satu desa. Keterikatan dengan warga sedesa tampaknya . lebih penting
daiam ha] ini, Dihhat dari suclut kebutuhan akan uang, }umlah uang yang

memihh gadal

. Besarnya harga gadai tergantung pada kemampuan pohon menghas:ikan
buah Jadi sebuah pohon baru dapat digadaikan apabila pohon. tersebut per-
uah berbuah I—Iarga gadai tersebut tidak berubah pada saat penebusan Hal
ini, ka; ena penenma gadai telah memperoleh keuntungan dan buah vang dia

Harga gadal terkadang bertambah d1 tengahutengah hubungan gada: yang
ada__,: akibat kebutuhan pxhak penggadal Penambahan harga gadal ini tenty-

bmcm'\a pxhak penenma gadax bersed:a menambah harga gad:—,u Hal ini
Her upakan suatu hal yang jamak d kalangan warga.desa tersebut, mengmgat
antara warga desa cukup mengenal satu sama lain. Pada saat penehtlan ini

dilakukan (bulan April.- Juni 1989), harga gadai sebuah pohon palmg rendah
o al Trae AR A e samlime timoal adalok De WY 000 L



- Pihak yangs.:terakhu ini: cenderung takut menenma gadai :
E\arena taku{ d: kemudlan harz memmbnlkan masaiah apabﬂa kepala keluarga

: eoran_ ana yanml’(yaitu ayahnya felah: menmggaizduma) ttdak beieh
kitka ai; Dalam’ hal ini* pihak yang boleh melakukanigadai adalah
ibunya. Sebab- -sebab yang membuat seorang anakiyatim: (wa]aupun dia ada»
lah:lakislakiyangsudah dewasa) tldak'boieh melakukan halituadalahe bahwa
dia belum: émpnnya; kekuasaan atasiharta waris: Selama: ibunya’ masih hidup,
seluruh harta: kekayaan, baik harta’bawaan: ayah harta bersama maupu harta
bawaan: ibit; “berada: ditbawah: kekuasaan:ibu:
23 ¢jalan:dengan’ hal tersebutidi: atas, seorang jandalyang anak anaknya
masih di-bawahumur boleh melakukan ‘gadai secara: mandirid Dalam halini
diab berkedudukan sebagai-kepala kelnarga; ‘Berbeda ha]nya ‘apabilatsalah
séoranganaknya telah dewasa; Janda tersebut bolehme}akukan gadai‘berda:
sarkan kesepakatan anakny yang telah dewasa 's€jauh anak tersebut dapat
dzhubungs dernigan: ‘mudah: ¢
Seorang ahli waris {dalam ‘arti ayah:dan 1bunya ‘telah ‘meniniggal duma)
boleh mielakukan gadai harta wariscyang belum dibagi; sejauh: telah 'mendat
pat persetujuan seburuh ahli waris. Hal ini biasanya dimungkinkan untuk__dapal
dilakukan; karena bizsanya: mereka bertempat tinggal tidak'berjauhan satu
sama laini-Apabilaterdapatahliwaris yangberiémpattinggal-cukup jash dan
halitumengakibatkankesulitan:untik-dimintai: persetmuannya maia perse‘
iujuansebagian terbesar:ahli- waris'dipandang’ cukup Tacy :
Di desa tersebut terdapat kecenderungan yang Kuat: untuk;meiakukan
gadai kepada 'warga sedesa. Kecenderunganini terjadx kKarena‘dorongan’ nntuk
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: mendapatkan perasaan arnan Faktor kepercayaan akxbat sudah: Sahng
e mengenal secara dekat. sangat memegang peranan. Warga desa yang dipercaya . -
: -sebagai penenma ,gadas:-oleh sesamawarga -desanya akan-:mempereleh Suatn

menebangpohon ,rang dlgadaikan Apab;la po‘zon ter sebut dahannya meng—
ganggu rumal; plhak penggadai atau rumah. yang ada didekatnya atau jalan
umum,; penebangan dahan: tersebut harus. sezjm pxhak penenm gadal Hal
ini juga berlaku:pada-pihak penerima gadai. -
;Apablia pada saat penggada:an pohon yang bersangkutan sudah berbuah
muda, pihak: penggadal berhak -afas separuh buah pertama:dalam masa gadai.

: Sedangkan untuk selanjutnya buah pohon itu. ada,iah milik penerima gadai;
. Suatu saat mungkin pihak penggadai i ingin mengahhkan gadainya kepada
pihak lain: Did.boleh *nengahhkan gadainya tersebut kepada: pihaklain dengan

\ .sepengetahuan p;hak penerima gadai.; Dalam hal ini: dia: Wajlb menebus ga-
damya dari:penerimasgadai yang lama.:: o :
Setlap ‘saat: p1hak penggadm berhak menebus gadamya (dalam hal gadax

blasa) dengan memenuhi syarag-syarat:tertentu; Penebusan itu dapat dilaku-
kan-apabila pihak.penerima gadai telah memetik hasil dari pohon,yang ber-
sangkutan secara layak. Ukuran kelayakan ditentukan berdasarkankebiasaan
yang:ada di kalangan warga desa. Kelayakan-tersebut tidak: semata-mata
menurut pihak:penggadai:atau pihak:penerima gadai secara sepihak; tetapi
secara-bersama-sama di-samping jugapenilaian.warga desa lainnya: “Apabila
pada saat pihak penggadai menebus gadainya, pohon dalam- keadaan berbuah
maka buah-tersebut tetap-menjadi-milik pihak-penerima:gadai.:. o
Terkadang penebusan gadai dilakukan dengan secara: angsuran HdI ini
dapat.dilakukan-apabila telah'disepakati kedua belah pihak. Hubungan gadai
baru.berakhir-apabila: telah d;lakukan pembayaran angsuran terakhlr yang
merupakan pelunasan.: Lipes

= Dariuraian: tersebut d1 atas secard temrat teiah dwngkapkan beberapa

hak pihak penerima gadai.-Di samping itu juga pihak penerima gadai berhak
mengalihkan gadai kepada pihak lain dengan. sépengetahuan pihak pengga:
dai. Dia juga berhak menganakgadalkan kepada pahak lam dengan sepenge—
tahuan ‘pihak penggadai. -
Dalam-praktek;halivang disebut: terakhlr frii beium pemah terjadl “Hal

tens diomburatalrmon anmre oo e B e oS es b e om &gna* it s o Fea e W e o wnmvm e Y e B A




‘.pembayarau paja_k tersebut : : [
akiTikan ‘penerima. ‘gadai telah memetxk hasxi pohon secara 1ayak dla udak
' sboieh menolak kehendak plhak penggadai meﬂebus gadainya.; Sekiranya, plhak

;penenma gada; 1etap ingin mempertahankan hubiingan gadal karena: pohon o

‘yang bersangkittan memberikan hasil yang sangat menguntungkan, maka pihak
ketiga ikut campur dalam penyelesaian kasus ini: Pihak ketiga tersebut ada-
lah Ketua RT tempat pohon itu:berada dan warga desa.lainnya. Ketua RT
berusaha; menyelesaikan kasus semacam ini:melalui perundingan. Bila cara
ini:tidak. ‘berhasil; warga; desa akan ‘mencemooh penerima gadai dan mereka
=men_1auhkan dm darmya, terutama mereka tidak iagl bersedia menggadalkan
kepadanya i Forsams o v 4 o

Sank51 semacam nn terasa saugat berat bagi seorang warga desa aklbat
hubungan sosial yang ada menjadi kurang baik, pada hal dalam banyak hal
hubungan: sosial yang ada.di desa itu sangat menentukan keberadaannya. di
lingkungan: desa. Keadaan semacam ini mendorong. pihak :penerima gadai
memilik mempertahankan hubungan baik dengan sesama warga desa katim-
bang: keuntungan ekonomls yang dapemieh dari - hasﬂ pohon yang
bersangkutan.s '

Dalam hal, terjadmya sengketa d1 antara para plhak mengenal hak dan
kewajiban, para pihak cenderung selalu memakai jasa Ketua RT dalam penye-
lesaiannya. Dapat dikatakan keikutsertaan Kepala Desa.dalam penyelesaian
sengketa mengenai gadai sangat sedikit sekali. Alasan yang dikemukakan oleh
parawargd desa adalah-bahwa:Ketua RT dipandang sebagai orang yang paling
‘mengetahui keadaan yang ada.. :Walaupun demikian: kedudukan Ketua: RT
-bukan sebagal plhak pemutus tetapi bers;fat sebagal penengah

_9 ?ensnwa gadan.

Peristxwa hukum d: b;dang gadal ter;adl pada saat pxhak penggadax me-
nerima-sejumiah-uang:dan: pihak penerima gadai menerima hak milik atas
‘pohon. Peristiwa ini ;terjadi:secara\_ tunai dan konkrit.’Artinya,.apabila pihak
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' __pener:ma gadal baru membenkan'i ersetu;uan akan menenma gadal tetap1 N

m ka_ 'udah sahn’ mengenal dan sahng percaya’ Tampai«:nya lembaga sak51
kml ada merupakan pengaruh dari luar :akibat-komunikasi- dengan
mas ,rarakat luar semakin terbukaiiHal4ni: tampak dari jawaban mereka yang
menyatakan bahwa‘ Kini sudah ummum dipergunakan saksi dalam suatutransaksi
- ‘Semacamity sepertiyang dilakukan’ ditempat Jain. Di:samping itu juga,’ pxhhan .
mereka yang: memak' itsaksi dalam gadai -adalah’ Ketna’RT dtdasarkan atas
pertambangan bahwa etua RT orang yang dlanggap pahng tahu dan dapat
membantu penyeiesaian sengketa ‘apabila‘terjadi.:: :

* Secara tersirat terdapat suatiy pandangan bahwa apablla pxhak yang men-
]ad --saksz adalah Kema RT, ‘maka telah terdapat semacam legalitas:formal
atas: perbuatan Hukom yang ‘dilakukan: Pertanyaan akan timbul, mengapa
bukan kepala desa yang dlplhh sebagai saksi mengingat jabatannya sebagai
kepala suatu deritorial tempat:mereka bertempat tinggal. Jawabanyang mereka
berikdn: adalah bahwa Kesaksian yang diberikan olehKetua RT dipandang
sudah cukup: Dl sampmg ity puia “apabila Kepala:Desa: bertindak -sebagai
$aksi, ‘maka'pihak ‘penggadai wajib ‘memberikan: ‘bantuan-dana’ desa yang
be_sarnya secara ‘sukarela. Mengingat pada kebanyakan gadai jumlah ‘harga
‘gadai tidak terlalu-besar, mengakibatkan kecenderungan mereka tidak meng-
ikntsertakan Kepala Desa sebagai saksi. Melalui pemblcaraan seharl-harx
:Kepala Desa mengetahul bahwa teIah ter}adx transak51 gadal 1

E Huhungan gadai. 5

Hubungar; gada1 terdapat sejak saat ter]admya peristawa gadan hmgga ter-
jadinya periebiisan gadai-oleh-pihak penggadai. Adanya hubungan gadai ini
biasanya dibuktikan melalui:sebuah tanda terima sejumlah uang untuk pem-
bayaran sejumlah harga gadai. Dalam tanda terima (kuitansi) tersebut dinya-
takan bahwa pembayaran itu untuk jual akad atau gade "Pengunaan:kuitansi
sebagai tanda bukti adanya hubungan gadai Gimulai sejak terdapatnya kasus-
kasus sengketa mengenal pembuktian adanya hubungan gadai:

Kasiis ‘sengketa ini muncul bigsanya apabila pihak 'penggadai telah' me-
"n’inggaf'-dun'ia ‘dan ahli-waris penggadai tidak-mengakui'adanya hubungan



'adanya pran.éta hukum yang belum terbahas rlncx dalam Ilteratur L
Sehubungan dengan hai tersebut da_ atas, per}u eranya d:iakukan peneh—
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kup wﬂayah yang iuas Secara_ :

- ‘Hasi penekuan i mas1h bers;fat sangat su engan '
" Zpen ananliebzh banyak dlbenkan pada h_ngkup dogmauk hukum Berdasar—

at” pensnw gadai

ak:batkan keuntungan ¢konomiis’ ‘bagi” plhak penerama gadai, tetapi
penekanan yang diberikan pada hubungan baik sesama warga ‘desa; Namun
demikian tidak berarti bahwa fakta ini berlaku untuk seiuruh_wxlayah tempat
terdapatnya gadai pohon. .
Suatu hal yang perlu mendapat perhatian secara khusus adalah menge-

‘1ai perahhan hak milik. Penstlw& gadm ‘pohon‘mengakibatkan ter}achnya per-
‘alihan hak milik afas pohon yang bersanigkutan. Denéén' demikian gadaz pohon
menciptakan hak milik atas pohon. Khusus _mengenai syarat terang, sejauh
data’yang'telah dlperoleh daiam gailai ‘pohon’ tidak terdapat Syarat terang
‘Hal'ini tamipak dengan ‘tidak adanya keikutsertaan Kepala Desa dalam peris-
‘tiwa gadai. Bahkan apabila da!am ansaksi gadal dip kan sak51 maka pIhak
yang: cenderung dipilili’ sebagal $aksi‘adalahi'Ketua RT. -~ ©
Perlu ditegaskan dalam hal ini bahwa kedudukan Ketua RT sebagal saksi
tidak membawa akibat sebagai pengesah dan pelindung para subyek hukum
dalam gadai. Hal ini tampak dalam hal terjadinya sengketa dalam'hubungan
gadai, Ketua RT bukan sebagai pemutus, tetapi hanya sebagai mediator, Seng-
Keta' dapat 1selesa1kan kare me e pengendahan sosxai yang .

Pembuktlan adanya lkaian gadzu pohon melalui kiiitansi atau kertas ber-
materai’yang berisikan’ pf:rnyataan telah terjad1 ‘ikatan ‘gadai, Hal'ini tidak
dapat’ dikatakan sebagal pengganti syarat ‘terang. Di éampmg itu’ Juga'kmtansx '
maupun kertas: bermateral tersebut: ‘bukan’ ‘sebagai ‘perigésah’ adanva’ ikatan
gadai, Sahnya 1i\atan gadai’ diténtukdn oieh pembayaran harga gada1 yang se-
kaligus juga’ ferjadi peralihan’hak ‘milik atas pohon. T




b Sete!ah mempersoalkan semuanya nu pertanyaan yang kiranya patut. dx-" '
L ajukan ‘dalam konteks ini adalah bagalmanakah prospek gadal pohon J awab—" '
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